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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek Penelitian 

Obyek..dalam..penelitian..ini..adalah 16 perusahaan Tekstil dan Garmen yang 

tercatat.di.Bursa.Efek.Indonesia pada periode 2014-2017. Perusahaan.yang 

terdaftar di BEI. merupakan.perusahaan yang go public. Perusahaan.go public 

diharuskan untuk. mempublikasi laporan keuangan tahunan. sehingga data 

tersebut mampu diperoleh dalam penelitian ini. 

B. Jenis data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sekunder, data 

yang diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau 

yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya sumber tidak langsung 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Data sekunder dalam penelitian 

ini adalah neraca dan laporan laba rugi perusahaan Tekstil dan Garmen yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 yang di ambil dari idx.co.id. 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Convenience Sampling. Convenience sampling, yaitu pengambilan sampel non-

probabilitas dimana.informasi.data.penelitian.diperoleh.dari.anggota.populasi.dan 

informasi tersebut dapat dengan mudah diakses oleh peneliti dengan
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mempertimbangkan kemuadan (Uma.Sekaran, 2006). Convenience sampling 

merupakan pengumpulan informasi dari anggota populasi yang dengan senang 

hati bersedia memberikannya (Uma Sekaran, 2011). Dimana data yang diperoleh 

melalui laporan keuangan perusahaan Tekstil dan Garmen yang telah di audit di 

Bursa Efek Indonesia. Dengan kriteria dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Merupakan perusahaan Tekstil dan Garmen yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia.  

2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan perusahaan berturut-turut 

yang telah diaudit pada tahun 2014-2017. 

3. Perusahaan yang mencantumkan data keuangan secara lengkap yang akan 

mendukung variabel penelitian , yaitu notasi pada perhitungan model 

Altman, Zmijewski, dan Grover. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Data ini diperoleh dari data historis perusahaan Tekstil dan Garmen, laporan 

penelitian, dan laporan keuangan yang diterbitkan BEI yang telah diaudit selama 

tiga tahun 2014-2017. Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data yang 

diinginkan dengan  membuka Website dari objek yang diteliti, sehingga dapat 

diperoleh laporan keuangan, gambaran umum perusahaan serta 

perkembangannya yang kemudian digunakan penelitian. Situs yang digunakan 

adalah www.idx.co.id. Selain itu, dilakukan juga studi pustaka yaitu 

http://www.idx.co.id/


33 
 

 
 

pengumpulan data dengan cara mempelajari dan memahami buku-buku yang 

mempunyai hubungan dengan analisis prediksi kebangkrutan. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Varibel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen 

/bebas dan variabel dependen/terikat. Variabel merupakan abstraksi dari gejala 

peristiwa atau masalah yang memerlukan penyelidikan (Ulber Silalahi, 2009). 

Variabel independen/bebas pada penelitian ini adalah variabel (X), dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga variabel, meliputi : X1 (Model Altman) Z= 0,717X1 

+ 0,847X2 +3,107X3 + 0,420X4 + 0,998X5, X2 (Model Zmijewski) X= –4.3 – 

4.5X1 + 5.7 X2– 0.004X3 , X3 (Model Grover) G = 1,650X1 + 3,404X3 – 

0,016ROA + 0,057. Adapun variabel dependen /terikat dalam penelitian ini 

adalah Prediksi Kebangkrutan (Bangkrut, Tidak Bangkrut, atau Grey Area). 

Dengan penelitian yang akan dilakukan pada perusahaan tekstil dan germen di 

Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun. 

Agar penelitian ini dapat terlaksana dengan sesuai yang diharapkan, maka 

perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian 

ilmiah yang termuat dalam definisi operasional variabel penelitian. Secara rinci, 

definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen 
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Prediksi Kebangkrutan adalah memprediksi kegagalan perusahaan 

dalam menjalankan operasi perusahaan untuk menghasilkan laba. Pada 

skala Bangkrut dan Tidak Bangkrut. 

2. Variabel Independen 

a. Model Altman (Z-Score) 

Perhitungan model Altman alternatif bisa digunakan perusahaan 

yang go public maupun tidak go public di Indonesia. Model altman 

memiliki perhitungan sebagai berikut: 

Z”=6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 +1,05X4 

Keterangan:  

X1 = working capital/ total asset 

X2 = retained earnings/ total asset 

X3 = earning before interest and taxes/ total asset 

X4 = book value of equity/ book value of total debt 

Dengan kriteria, jika nilai Z” < 1,1 maka termasuk perusahaan 

bangkrut. Jika nilai 1,1 > Z” < 2,6 maka termasuk grey area (tidak 

dapat ditentukan apakah perusahaan sehat atau tidak). Jika nilai Z” > 

2,6 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut. 

b. Model Zmijewski (X-Score) 
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Menggunakan rasio keuangan yang mengukur kinerja, Leverage 

dan likuiditas untuk memprediksi kesulitan keuangan perusahaan. 

(Grice dan Dugan (2003). Model zmijewski memiliki perhitugan 

sebagai berikut: 

X= –4.3 – 4.5X1 + 5.7 X2– 0.004X3 

Keterangan = 

X1 = ROA (return on asset) = Laba bersih / Total Asset 

X2 = DER (debt ratio) = Total Hutang / Total Ekuitas 

X3  =  CR (current ratio) = Aktiva Lancar / Hutang Lancar 

Dengan kriteria, jika X-score bernilai negatif (X-Score < 0), maka 

perusahaan tersebut digolongkan dalam kondisi yang sehat. 

Sebaliknya, jika X-score bernilai positif (X-Score ≥ 0) maka 

perusahaan tersebut dapat digolongkan dalam kondisi yang tidak sehat 

atau cenderung mengarah ke kebangkrutan. 

c. Model Grover (G-Score) 

Model Grover merupakan model yang diciptakan dengan 

melakukan pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Z-Score 

Altman. Model grover memiliki perhitungan sebagai berikut: 

G = 1,650X1 + 3,404X3 – 0,016ROA + 0,057 

Keterangan = 

X1 = Working capital/Total assets 
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 X3 = Earnings before interest and taxes/Total assets 

ROA = net income/total assets 

Dengan kriteria, Model Grover mengkategorikan perusahaan dalam 

keadaan bangkrut dengan skor kurang atau sama dengan -0,02 (G ≤ -

0,02). Sedangkan nilai untuk perusahaan yang dikategorikan dalam 

keadaan tidak bangkrut adalah lebih atau sama dengan 0,01 (G ≥ 0,01). 

Berikut pemaparan cara pengukuran setiap variabel yang terdapat di 

ketiga model penelitian ini: 

1) Working Capital / Total Aset 

Variabel ini merupakan variabel untuk mengukur likuiditas 

perusahaan. pada variabel ini digunakan dalam 2 model, Altman dan 

Grover. Rumus working capital; 

WCTA = (Aktiva Lancar – Hutang Lancar) / Total Aset 

2) Retained Earnings / Total Aset 

Variabel ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba ditahan. Variabel ini hanya digunakan dalam model 

Altman. 

RETA = Laba ditahan/Total Aset 
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3) Earning Before Interest And Taxes/ Total Aset 

Variabel ini menunjukkan perusahaan dalam memiliki pendapatan 

sebelum dikurang dengan bunga dan pajak. Variabel ini digunakan 

dalam 2 model, model Altman dan model Grover. 

EBITTA= Pendapatan sebelum bunga dan pajak / total aset 

4) Book Value Of Equity/ Book Value Of Total Debt 

Variabel ini digunakan dalam model Altman saja. Dengan rumus: 

BVEBETD= (Jumlah saham beredar/ Total Ekuitas) / (Jumlah 

saham beredar/Total Hutang) 

5) ROA 

Variabel ini menunjukkan perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan. Variabel ini digunakan pada 2 model yaitu, model 

Zmijewski dan Grover. 

ROA = Net income / Total Aset 

6) DER 

Variabel ini menunjukkan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajibannya. Variabel ini digunakan dalam model 

Zmijewski saja. Variabel yang memiliki perhitungan: 

DER = Total Hutang / Total Ekuitas 
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7) CR 

Variabel ini digunakan sejauh mana aktiva lancar dapat menutupi 

kewajiban jangka pendek. Variabel ini digunakan dalam model 

Zmijewski saja. Perhitungan ini menggunakan rumus: 

CR = Aktiva Lancar / Hutang Lancar 

F. Metode Analisis 

1. Hasil Prediksi Model Altman 

Model Altman menggunakan persamaan Z”=6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 

+1,05X4 dengan cutoff score jika nilai Z” < 1,1 maka termasuk perusahaan 

bangkrut. Jika nilai 1,1 < Z” < 2,6 maka termasuk grey area (tidak dapat 

ditentukan apakah perusahaan sehat atau tidak). Jika nilai Z” > 2,6 maka 

termasuk perusahaan yang tidak bangkrut. 

2. Hasil Prediksi Model Zmijewski 

Model Zmijewski menggunakan persamaan X= –4.3 – 4.5X1 + 5.7 X2– 

0.004X3 dengan cutoff score jika X-score bernilai negatif (X-Score < 0), maka 

perusahaan tersebut digolongkan dalam kondisi yang sehat. Sebaliknya, jika X-

score bernilai positif (X-Score ≥ 0) maka perusahaan tersebut dapat 

digolongkan dalam kondisi yang tidak sehat atau cenderung mengarah ke 

kebangkrutan.  
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3. Hasil Prediksi Model Grover 

Model Grover menggunakan persamaan G-Score = 1,650X1 + 3,404X3 – 

0,016ROA + 0,057. Model Grover mengkategorikan perusahaan dalam keadaan 

bangkrut dengan skor kurang atau sama dengan -0,02 (Z ≤ -0,02). Sedangkan 

nilai untuk perusahaan yang dikategorikan dalam keadaan tidak bangkrut 

adalah lebih atau sama dengan 0,01 (Z ≥ 0,01). 

4. Menguji Keakuratan Hasil Prediksi. 

Perbandingan antara prediksi dan kategori sampel dilakukan pada seluruh 

sampel yang ada. Setelah sampel selesai dihitung, maka akan diperoleh hasil 

rekap prediksi yang benar dan salah. Sampel benar yang di maksud disini ialah 

sampel yang tidak mengalami kebangkrutan. Dari rekap prediksi tersebut dapat 

diketahui akurasi tiap-tiap model. Tingkat akurasi menunjukkan berapa persen 

model memprediksi dengan benar dari keseluruhan sampel yang ada. 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥 100% 
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